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Tk fFundf .qf dz;tmt dewl@mnt Sourced ﬁvm dz.rtmt qf eammg arzd bm{getmg 'i '
‘(APBD) constrained when source of revenue rely on dm‘mf revenye (PAD) as : -

ke as taxes. An act pensiration innovatory solution is needed to solve the bm{get o

o deficit problen such as the potency of Sharia bonds @ whkuk). This article discusses . -

 advantage - of sukuk as the source of develapmerzt bﬂdgetzﬂg in Banten. -
" Furthermore, what strategis are gﬁé:tm fo apply in an aﬂe@t to make suksik as .
- the source of dm[apmmi budgeting in Banten. An-analysis of classical SWOT.

- (SWOT Aﬂaj:z.r -K). used 1o solve the problem above. First step of S WOTK
: anaﬁm.r is. tdentifying the internal_and external. fm‘or.r faced by the- Baﬂten
- province to. take: advantage of sukuk as a source of developmens. budgetmg in
" Banten.. S, emrzd is making ¢ combination of internal and external factors, Final step
s ﬁmulatmg appropriate .ftrategm 10 be snkutke as an altemaﬂw qf develapment‘
funding in Banten. . . B
LRe.rzdt qf A} WOTK ana_lym in Bantm Pmpmce ba.r tbe pawer qf a.g)ecf.r L
coononsic.-Fesourves. as. basic cqmta! to make use qf' .mkuk for mgzanal 3%

: make use qf mk.uk iswidely operz becanse Banten Province is one of the pmwnm

" APBD. becam'e the. utilization of new. suknk is. allowed for APBN.. Pnony',

- what - keinds . of potency that become. strengths and. weakmm.r then bow- .
?.@paﬂumtze: and challenges are faced by Banten Province in an effort fo take -

dawlajbmnt bm{gmng Whereas there are fwo weakness bemme ob:tacle.r, thereare - .
-buman fesonrves. ‘and gowmment management. Besides, the market @poﬁumy oo

- that bave a po.rztwe -economic.. growth, Opportamtze.f become greater: with .
i de:mtmlz{atzwz right ‘in ‘district  financial management,. but faced challenges-are <
“none of juridis . basis jbr the. m;olmmtatzan of district sukuk. The existencé qf ey
UU:SBSN. doe: not. ¢ yet give potency for district fo take aduantage of sukak g

increasing pmﬂmanalzm and a:mﬂﬂtabzizy n wanagemmf. Ifrq)mwmem‘ of the. . |

guality of | buman - resonrces. is acwmpamed by gﬁm fo mmmge the. mztm!' ;

. finances in’ order that -accommodate the source qf .raaegr Iaam as mfmmﬂt qf

R ‘Keywords bmggmng, bonds, sukuk, Banten, APBD
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Absttak e " IR _ ST
Dmm pmbangtman damb _ycmg bmmber dan Aﬂggmm Pmdqbatan "

k danBeIarya Daerah (APBD) metyadz takendala manakah .mmbcr penerimaan. . E '_ |
banya mmgandalkan Pmdapatan Ask Daerah (P_AD) b’”‘f'a puak

- Dibutnbkan terobosan yang inovatif agar  masalah defisit anggaran dapat teratasi,
salab satunya dengan mmgga!: potensi obligasi gyariak (swknk). Artikel ini f coba

. mengungkap potensi apa saja yang mesgack kekuatan -(strengibs) dan kelemaban

" (weaknesses) serta bagaimana peluang. (opportwnities) dan tantangan (thréats)

_yang dibadapi oleh Pemprov Banten dalam wpaya memanfaathan swkuk sebagai
 sumber pembiayaan pembangunan di Banten. Selanjutnya sirategi apa yang tepat
* untuk diterapkan dalam upaya mer_z;ad:kan .mkmé .rebagaz Jumber pmbzc_tyaaﬂ _
' pembangmaﬂ di Banten.”

" Analisis SWOT - Klasik (S' IVOTK Ana alysis) dzgtmakan uﬂmk
" memecabkan permasalaban & atas. Iﬂngkab pertama dari- analisis SWOT-K
yaitu melakukan identifikasi tmbadap faktor. intirnal” dan eksternal yang
dibadapi Perprov Banten untuk  inemanfaatkan suknke’” sebagai * sumber

. pembidyaan pembangman di Banten. Langkah berikutnya mentbuat Rombinasi
- dari faktor internal dan eksternal tersebut, Langkab terakbir yaitu merumiskan
S ’m-ategt yang tepat mztttk meryad:karz .mkmé .rebagaz altematy" pmzbzg'aaﬂ

T pmbangunan di Banten.” =

- Hasil analisis SWOT-K ffzmmyukkan babwa Pmumz Barzter: memzﬂaz

kekuatan dari aspek sumber daya - ekonomi - sebagai modal dasar - urituk -
- _mmmgﬂmtkarz sukuk bagt pembiayaan pembangman daerab. Sedangkan ﬂdd”‘ e

- dua kelemaban yang menjadi kendala, yaitn faktor SDM - dan manajemen
L pemmntabaﬂ Di pihak. lain, pelnang pasar bagi pmargfaatm sukuk sangat
 terbuka lebar. karena Provinsi Banten merupakan salab satu provinsi yang
- memiliki pertambyban ekonomi yang positif. Peluang semiakin besar dmgar: .
‘ adargya bak desentralisasi pengelolaan kenangan daerab. Namm, ada - tantangan
 yang dibadapi yait ketiadaan landasan yuridis bagz penerapan Sukuk daerab..

- Kebtradaan -UU SBSN - belum memberikan’ ruang- bagi - daerab ' untuk
L memargfbatkan sukuk sebagai sumber APBD karena pmmg‘”aatan sukuk baru e
- diperbolebkan antuk pembizyaan dalam APBN. Strategi yang menjads prioritas -
. adalab peningkatan kualitas sumber daya manusia.(SDM) di bidang keuangan -
' syariab dengan fetap terus meningkathkan pmfmam!zta.r dan akuntabilitas dalam
" pengelolacn APBD. Petbaikan kualitas SDM ini  diiringi dmgan ‘wpaya

. mendorong pemmﬂtab pusat dan legislatif :mtﬂk -melakukan revist -terbadap
‘ :mdaﬂg-ﬂndangyang mengatur kenangan dacrab agar bisa mer;gakamodzr .mmber
L pnyaman magmméat dahm bent#k m.ftmmm .gyarzab m&kk damb

Kata Kuncr pemb:gmn, abl ga.u, m&uk, Baﬂtm, APBD
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A Pendahuluan : '
W 1 Latach!akangMasalah . o '

Perke.mbangan perekonomian Banten udak lepas dan pcnga.ruh
' kaisis  ketangan "global, - terutama . pada. transaksi - perdagangan :
mtcmasmnal . Transaksi = ekspor dan impor Banten ‘banyak -
berpengaruh tcrhadap sttuktur perekonorman Banten. sepextl ‘utaian
data berikut_ini. Krisis- 'keuangan global mengaklbatknn penurunan -
kinerja ekspor l.mpor dan pada akhitnya mengganggu pertumbuhan’

~+ rekonomi ' Banten. - Sementara :itu, petlambatan : dari :sisi . petmintaan
- :mendorong: penurunan inflasi Banten dari yang semula 11,46 persen

‘ E -di tahun 2008 menjadi 2,86 persen di akhit tahun 2009. Adapun yang -
- menjadi penyumbang terbesar atas tefjadinya inflasi dari tahun ke

| .tahun adalah kenaikan harga pada kelompok komoditas bahanj_ e
" makanan, kemudlan diikkuti dengan makanan ]adl dan kelompok_. i

Sclam mﬂaé:, mdlkator lain yang bxsa d1gu.nakan untuk :

: menguku: pertumbuhan ckonomi di Banten adalah besamya mla1 o
- konsumsi,’ investasi, dan:ekspor impor. Dalam penode yang sama, - s

~ keempat variabel itu juga mengalami perlambatan. Nampaknya krisis -

global yang terjadi di pertengahan 2008 membawa dampak pada .
~ ~ penurunan angka pada semua variabel PDRB. Misalnya, dalam jangka’ =~ .
“.waktu- satu’ tahun, tetjadi. penurunan konsumsi yang semula 6,41 .
. persen men}adx 5,41 persen di tahun 2009. Kemudian vatiabel yang

; - terkena - dampak langsung  krisis  global  yaitu- vatiabel ckspor-fz'r'

-mengalami_ peaurunan yang cukup signifikan, yaitu hanya.mencapai
“level 0,36 petsen. Menurun jauh dibanding: pcrtumbuhan ekspor di

: . ‘tahun 2008 yang mencapat 6,53 persen. Kondisi ini menggambarkan -
3 __--bahwa perkembangan ckonomi di Banten tidak dapat dllepaskan dan o

v petkembangan ekonomi secara global

L Sedangkan pertumbuhan ekonomi Banten ]1ka d1hhat dan sisi
penawaran ‘maka sektor yang secara konsisten tumbuh di atas lima

. persen adalah- pertambangan dan penggalian; banginan; perdagangan, -
‘hotel ‘dan restoran; pengangkutan - dan - telekomunikasi; sektor .
. keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; dan sektor jasa-jasa. Sektor -
“tersebut mampu menahan pertumbuhan  ekonomi. Banten :dar
| "-"dampakknsm sehmgga pertumbuhan ekonotm Banten mencapzu level

: 49pe.tsen.
' Pembangunanyangdﬂaksanakantenmudakb:sa lepas dau-' -

angamn yang d1sedmkan pemetintah, baik pcmenntnh puszt maupunf- L

L 'pemeuntah da]am mengelo]a keuangan negam sellu betpedoman pada -
L kebijakan defisit anggatan. Di sini terjadi sebuah kontmdlksr, di satu pihak
" Potensi Sukotk Sebegi Alernatf 295 Zaini Ibrahim
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' pemenntah mmcan sumber pemb:ayaan-baru untuk menumpl deﬁstt,

L namun ternyata’ sesungguhnya kondisi angamn defisit tersebut bulan

karena ‘ketiadaan - sumber pendapatan tapi karena sudah’ merupakan

prinsip. Jadi, berapa pun besarnya pendapatan yang’ diperoleli akan selal |

e jmenga]amtdeﬁmtkmenapospengeluaranakandxmnmngleblhbm;dm;

U pada pendapatan. Tidak salah jika dikatakan bahwa politik anggaran yang - o

X - dianut pemerintah: selalu “lebih besar pasak’ danpada tiang™." Kammnya : ::_'

“dengan: Angparan Penerimaan “dan- Belanja- Daemh ' (APBD) Banten,
. “menurut: penulis kebqakan anggaran;,ya.ng deakal tidak ]auh be:beda
denganpemenntahpusat. : A
: "Tetkait dengan’ anggaran pembangunan, Undang Unda.ng Nomor

19 Tahun 2008 Tentang Surat Berharga Syariah Negara SBSN) atau

“ sukuk mmyamkan bahwa ‘sukuk - bisa - digunalan -untuk * membiayai

-.:_."anggaran dan pemblayaan proyek. -Di bulan Febtuan tnhun 2009

- :pemeuntnh pusat menawarkan " sukuk - negara kcpada investor,” dan

. berhasil memberi’ pemasukan bag1 APBN sebesat Rp 4,69 trliun. Melalui
' UU SBSN ini,  tetbuka - peluang bag1 ‘Pemprov * Banten ‘untuk
- n sukuk scbagm ‘salah satu’penjumbang’ dalam Angamn

" “Pendapitan dan Belanjs Dacrah (APBD) Baoten di luas paigk. Apabila -
- langkah * penerbitan " sukuk - ini- ' dilalakan . oleh * ‘Pemproy - Banten,
'+ kemungkinan besar’ dapat berdampak posmf tethadap "APBD :Banten

. mengingat dalam RAPBD Pxovmm Ba.nten di tzhun’ZOlG menga]aml" | L
R "1deﬁsltmencapa.1Rp218mﬂ|ax2 SN : : :

“Dati, uraian di’ atas;’ penu]isf‘termnk untuk me]a.lmkan ptmf_hnz.ﬂ

: 'f"'jda]am nmgka menggah sumber ‘alternatif penenmaan kcuangan daemh
- ¢ Banten. yang bersumber dari- pmetb:tan "SBSN: atau’ ‘sukuk - ncgam..
-Pennasalaha.n yang akan' coba penu]ls can solumnyn dmrmkan da]am dua

o pertnnyaan sebagmbenkul:

I ingin dicapai adalah: -

1, Apa saja kekuvatan (.S'mngtb:) 'dm"' keleahan (I%akmm.f) yang
_dimiliki Provinsi Banten bila: merencanakan menerbitkan sukuk

_'j:__-::{fda]ammengataadeﬁsuAnggaranPenenmaandanBelan]aDamh.
. 2. Bagaimana peluang (Opportunities) dan_tantangan (Threats) yaog -

-+ .. dihadapi oleh Pemprov ] Banten dalam pcncrbltan sukuk tersebut.: -

- 3. iStrategl apa yang:tepat untuk. dltempuh dalam upaya. men]adlkzn
i sukule ‘sebagai sumber pembiayaan pembangunan di Banten.

“Sesuai dengan perumusan masalah di- atas, maka tu;uan yang

2 5 ',': 1 1. Untuk mengetahm apa sa]a kekuatan dan kelemahan yang d.unilikl

:Provinsi Banten blla mcnggunakan sukuk untuk mcngataa defisit
APBD Banten ' :
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g 2. Untuk mengetahm peluang da.n ancaman- yang dlhadapl oleh-,
iy Pemptov ‘Banten dalam. menerbitkan mstrumen sukuk sebag:u R

... "sumber penerimaan APBD.

L z 3 ‘Untuk merumuskan strategi yang tepat da]am upaya mcn]adlkan'f' . ;
"~ sukuk sebagm sumber altemauf pemblayaan pmnbangunan i

T Banten.

E ;_:2. Theoretlcal Framework

S - Dilam - melaksanakan . pembangunan mﬁastruktut, pemmnmh ::,
___daemh’*mcnyusun program pembangunan yang dibiayai oleh. -anggatan . B
'pendapatan dan’ belan;a daerah. Yang perlu ditekankan dalam’ kebqakan P

' penyusunan anggaran adalah harus bersandar pada tiga fungsi pokok, - -

- yaitu- fungsi ‘alokasi, distribusi, dan stabilisasi. Fungsi alokasi- meliputi oo
- upaya peugalokasmn faktor-faktor produksi yang tersedia di masyarakat © . .
- sedemikian rupa schingga kebutuhan masyarakat' tethadap public goods -~ .
~dapat: terpenuhi. Fungsi distribusi merupakan upaya tetlaksananya: [ ¢ 0

.+ | pembagian pendapatan nasional yang adil Kemudian yang: terakhir, . - - .
C flmgsl stabilisasi -yaitu mencoba memelihara tmgkat keseinpatan ketja .

~.' yang tinggi; tingkat hm:ga yang relatif stabil dan pettumbuhan ekono:mj
o ‘.,"‘;'yangcukupmcmadm. :
“Dalam ‘setiap petiode penyusunan anggaran, kebutuhan tcthadap
: dana pembangunan terus meningkat. Jumiah- kebutuhan yang - terus
- meningkat ' tersebut semaksimal mungkin menjauhi. kemungkinan
; _jmelakukan pm]aman dari - p1hak lain, tetapi harus d1penuh1 melalui

‘pengurangan defisit, namun. di- pihak lain memungkmkan adanya

. “sumber penerimaan dari pajak dan pendapatan daerah hinnya yang sah. . . _
7 j-Pnnmp dnggaran berimbang- dan dinamis di'sam pihak menuntut

: :-",_."’_deﬁslt,"'yang dibiayai : tidak secara meminjam. ~Prinsip . anggaran ',
. berimbang dan - dinamis bukanlah sckedar ‘kebijakan ‘dalam .

' _i_-“__‘penyusunan anggaran pendapatan dan belanja: daerah melamkan‘;
- merupakan suatu sistem yang tettib dan tertuju pada ‘sasaran, yakni

pengolahan secara terpusat.*

pembanglman ekonomi bag:l kese;ahteman rakyat dmgan suatu‘:'_'-;r{

- Kebetadaan suluk tidak lepas dai konsep fiskal dalam Tsm .~
7"“8 memperkenankan - penggunaan  sukuk sebagal -sumber .

e pembiayadn pembangunan. Sukuk tidak hanya betpotenst menggann‘j-;-i_ , 3“.5’;{"‘:_' :
i+ . ketergantungan pemerintah tethadap utang luar negeri, tetapi-sukuk .. L
©' " juga dapat menyerap dan mendayagunakan potensi dana menganggur .

o ";"-’ . 'dl dalam negeri untuk membiayai pembangunan infrastruktur publik. -

mStJ:umen ‘pembiayaan. pembangunaﬂ yang lebih baik, da“Padaf:i-;".

Setelah  disahkannya: UU SBSN, sukuk dipandang sebagai
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Jberutang Keberadaan UU SBSN ini pada dasamya bertu]uan untuk
*membantu’ membiayai. pembangunan. ‘Adanya mekanisme . mder_l;mg o

il asset, penghitungan bagi hasil, dan kepastian proyek-proyek yang akan - l'
© " dibiayai” menjadikan sukuk tidak hanya - dipandang sebagai- solusl‘ R

.‘irf:;":.-'f;*.pembmyaan pembangunan, templ juga sebagm alternatif investasi. .
: Operasional sukuk yang - ‘selama’ ini’ yang  tetjadi mempaknn

o .',sebuah upaya untuk medcati sumbet dana dalam rangka petluasan - L

o ‘bisnis. .Bagi pemer:mtah pusat, langka.h penerbitan sukuk negara .
- dilalukan’ untuk mencati- tambahan pemasukan ‘bagi+ pembiayaan
o pembangunan nasional. Seyogyanya langkah yang sama bisa: ditempuh

i,oleh pemen.ntah daerah.  Namun* peluang yang " terbuka’ s

menggali . pinjaman dari masyamkat ini . ha.nya ‘diakomodir - dalam <

LiE bentuk - obligasi .daerah. Penelitian - ini - sangat dlpctlukan untuk

S g ;mengetahm potensi pemanfaatan sukuk, sebut saja sulkuk daerah; bagi L

) pemblayaan pembangunan di daemh, khususnya d1 Bauten S

- :3 Metodologl Penelman

- Penelitian ini - dilakukan: &engan mengumpulkan data dai -
-';lembaga-lembaga yang berada dalam lingkungan Pemerintah. Ptovms;' T

- Banten . yang: bersmggungan dengan . penyusunan: Auggamﬂ - = :
}Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Banten. Kemudian, dari data - "

. yang ada dilakuan analisis-dengan. menggunakan ‘alat analisis SWOT d

" diperkenalkan oleh Heinz Weihrich pada tahun 1982 Weihrich

e orgamsasl termasuk negara dan organisasi nitlaba.®

 Klasik (SWOTK . _Anapsii).  Analisis - SWOT-K pertama kali =~

. mengunglapkan bahwa analisis SWOTK tidak hanya digunakan * ~
 untuk: orgamsasl b1sms -akan tetap -bisa- j ]uga dltcrapkan pada slstem- L

 Analisis,: SWOT-K " ini dilakukan dengan ‘cara .. melakukan =
S R 1dcnuﬁkas1 terhadap beberapa faktor yang termasuk ke dalam variabel <. : =
7 internal " atau ‘eksternal. . Setelah - tcndentlﬁkasl, langkah bcnkumya. o
* - adalah melakukan analisis kombinasi dari beberapa faktor internal dan - .
i eksternal tersebut. Setelah itu baru'kemudian menyusun strategi yang~ ..
R 'tcpat dalam upaya “menjadikan - sukuk sebagal sumbe: altemauf SIS

= o “f pemblayaan Pcmbangunan di Banten.: .

Dalam analisis SWOT, langkah pcrtama yang dJ.tempuh dengan o

AR '-t-:?'smernbentuk matriks SWOT yangi terdin da.n dclapah se], Yalm empat

kedua benm (daftar kelemahan (W) yang" ingin’ d.thilangkan, Oleh
" karena itu sel pertama dan kedua berturit-turut disebut sel S dan sel
W. Sel ketiga betisi-daftar. pelnang (O) yang dimiliki Provinsi-Banten
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sel berisi. vanabcl internal dan eksternal, sedzngkan empat sel lainnya
‘berisi implikasi strategi yang. dihasilkan. Sel yang pertama berisi daftar ~~
Xkekuatan (S) atau potensi yang dimiliki Provinsi ‘Baiiten dan 'sel yang. '~ -




. pada masa sekarang dan yang akan datang dan sel keempat bemn

daftar tantangan (I) yang sedang dihadapi sekarang dan yang akan

'datang Sel ketiga dan keempat berturut-turut disebut sel O dan sel T.
" Secara' skema, :matriks  SWOT Klasﬂ{ dapat d:prescntasxkan
I ‘dalamtabel3 1 di bawah ini.
- - Tabel 1. Skema Mattiks SWOT Klasﬂc

Inte_tnal : Kekuatan o Kelemahan(WeaImesses)
A R s | (Strengths): . Wi .,
w | Ekste - 1.8 2w
- N 2.5 . 3. W;, dst L
3.8;, dst o
Peluang
-_(l‘,apg’mm,’s)’ Strategi S-O : StrategiWO
” 0; ; (maxd-maxd siratep) (mm -1 n‘mteg)
3.0, dst B
| Tantangan , .
-(lm,;,‘“‘s) . Strategi S-T . Strategi W-T
2 T; Sl (mad-mini strategy) . (mini-mini sirateg) .
3, Ty, dst ' I

: ‘Matriks SWOT- K di atas tersebut dapat tersusun dengan '

‘melalui tahapan sebagai berikut: :

 1)'Melakukan identifikasi tethadap faktor internal berupa s

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki Provinsi Banten dalam -

upaya men)adlkan sukuk sebaga1 sumber pembiayaan |
pembangunan w:layah :

~ Proses  identifikasi ini biasanya mengham]kan daftar yang '

" panjang yang mengakibatkan analisis menjadi tidak fokus.

.Oleh karena itu akan diupayakan menghasilkan daftar faktor = '

- internal yang cukup ringkas. Kekuatan dan kelemahan ini =
dapat berupa kondisi ekonomi, sosial, dan budaya yang ada di -
"~ DBaanten.

B 2) Mengidentifikasi faktor ekstcrnal yang memungkinkan dapat
menjadi pendorong atau bahkan sebaliknya  menjadi
penghambat untuk menjadikan sukuk sebagai- alternatif
pembxayaan pembangunan daerah Banten. Di langkah kedua
ini juga diupayakan untuk- tetap fokus: dengan udak ter.lalu
- banyak menghasilkan indikator eksternal.

3) Merumuskan pilihan  strategi  yang m\mgkm dapat
dnmplementasﬂmn dengan cara melikukan - refleksi atas -
berbaga.l kcmungkman kombinasi dan indikator kekuatan (S), :
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,.,z't.fkelemahan (W), peluang (0), dan -ancaman (T) yang te]ah
~ dihasilkan pada langkahpertama dankedua. S ‘
" ‘Tersedia empat kemungkinan strategi, yaitu: S-O atan maks1 '
. maksi - (berasal dari kata maksimum:dan maksimum), W-O

(tini-maksi), S-T (maksnmmi) dan - W-T -(mini-mini). ‘Pada
- langkah ‘ketiga ini juga terbuka :kemungkinan terjadi lebih
. banyak strategi ‘yang dihasifkan, - yang: ‘bila - dlcexmau lebih -
"+ dalam biasanya justru berisi strategi yang tidak memillli
" ‘kemungkinan - untuk dlter.apkm Situasi tetsebut :perlu
. dihindari agar dapat- memmuskan strategx yang tepat dan
- bersifat operasional. - .-
- Strategi S-O dirumuskan dengan cara memanﬂaatkan kekuamn :
atau. potensi yang dimiliki Provinsi- Banten  untuk
~ 'memanfaatkan  peluang - yang ‘ada dalam pemanfaatan
_ instrumen sukuk. Strategi S-O ini bersifat agresif atau maksi-
' maksi karena melakukan analisis tethadap indikator yang setba
. positif (maskimal) yang dimiliki - Banten. Strategi S-O -ini
~'merupakan yang paling ideal karena tetbuka peluang untuk
. memperoleh sumber pembmyaan pembangunan dalam APBD ‘
- Banten.
" Strategi W-O diperoleh dari- hasﬂ pemanfaatan pcluang ya.ng
tersedia untuk mengurangi kelemahan yang ada. Strategi int
. disebut mini-maksi karena yang maksimal hanya satu variabel,
yakni peluang. Sedangkan satu variabel lainnya dinilai sebagai
“sesuatu yang minimal karena hanya bempa kelemahan. -
Strategi S-T' hampn: sama dengan strategi W-O karena kedua
. vatiabel yang ada tidak maksimal. Strategi ini. disebut sebagai
- 'strategi maksi-mini. ‘karena hanya memiliki satu variabel
- ‘maksimal, yakni kekuatan, sedanglan ‘varisbel yang lain
- bersifat minimal, yakni tantangan ‘Misalnya, Banten memiliki
. keunggulan yang dapat dijadikan modal dalam menerbitkan
_ sukuk, namun tidak dlmanfaatkan secata maksimal karena

S menghadap1 ancaman eksternal yang - dapat . menyebabkan
*+ mismanajemen: atau - keudakschatan pada struktur APBD

..~ Banten. - -

.- Strategi yang terakh]: adalah strategl W—T yang pada dasamya

lebih - merupakan - strategi - bertahan, ' yaitu ' strategi yang -

~d1tempu.h dengan . cara. - meminimalisasi kelemahan dan

" mengatasi tantangan. Strategi  W-T ini. . bersifat mini-mini

N - katena terdiri dari dua vatiabel yang pasif, yaitu kelemahan dan
. ‘tantangan. Jika ternyata- hasil analisis kualitatif menghasilkan -
- strategi W-T, maka Pempr.ov Banten menghadapi peluang
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.. yang lebih kecil untuk memanfaatkan sukuk sebagm altematxf :
.- sumber pembiayaan. - ,

- B. Pembahasan Hasil Peneliﬁan

1. Sekilas Tentang Sukuk
- Kata sukwk (5582) merupakan bentuk jamak dan sak (dm) yang
beratti “cek’ atau “sertifikat kepemilikan’. Sukuk merupakan istilzh dalam

. - Bahasa* Arab yang digunakan. untuk obligasi yang bedandaskan: prinsip

- :syatiah: Sebelum: dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor

- IXA.13 dan No IX.A.14 tahun 2006, sukuk dipersamakan dengan oblig-
asi syariah, sebagaimana yang tertuang di dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional (DSN) No. 32/DSN-MUI/TX/2002. Menurut fatwa tersebut,
obligasi syariah adalsh suatu surat betharga jangka panjang berdasarkan
prinsip syarizh yang dikeluatkan emiten kepada pemegang obligasi

syariah yang mewajibkan emiten membayar pendapatan kepada pemegang o
obligasi syariah berupa bagi hasil, atau margm atau jz, setta membayax .

kembali dana obligasi saat jatuh tempo.®
- Pertimbangan DSN untuk mengeluarkan fatwa nomor 32
-tentang obligasi syariah dilandasi oleh pemikiran bahwa selama ini

obligasi yang ada di pasar keuangan konvensional masih mengandung T

tiba atau bunga dalam bentuk cspor yang dibayarkan setiap periode
tetgantung pada petjapjiannya. Selain betlandaskan pada Al- Quran
hadist, dan pendapat para ulama, penerbitan fatwa nomor 32 ini
merupakan tindak lanjut dad fatwa DSN nomor 20 tentang reksadana
syanah Selain pertimbangan di atas, fatwa tentang obligasi syariah ini
* juga merupakan jawaban dari PT. AAA Sekutitas yang manga]ukan"
pe.tmohonan tentang fatwa obligasi syariah.” -

: Kemudian, : peraturan - pemetintah nomor IX.A.13 yang telah '

 disinggung di atas ‘merupakan regulasi yang dikeluarkan oleh Departemen

o Keuangan melalui Kepala Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga

Keuangan (Bapepam dan LK) yang memberi panduan bagi para pelalau di
pasar modal yang ingin menerbitkan efek (surat betharga) syatiah.
Kandungan dari PP nomor IX.A.13 mendefinisikan bahwa efek syariah
adalzh surat betharpa yang akad maupun cam penerbitannya: memenuhi

ptinsip-ptinsip syariah di pasar modal.8
Dalam PP nomor IXA.13 ini juga dinyatakan balrwa sukuk

_metupakan efek syarish berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang
bernilai sama dan mewnakili bagian penyertaan yang tidak terpisahkan atau
_ tidak terbagt atas: (1) kepemilikan aset berwujud tertentuw; (2) nilai manfaat

- dan jasa atas aset proyek tettentu atau aktivitas investasi tertentu; atan ©R

e kepemilikan atas aset proyek tettentu atau aktivitas i investasi tertentu.9 ‘
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~ . Emiten atnupemsahaanpublikyangakznmambxdmnsuh:khams
menjalanlan kegiatan usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syanah.DalambagmnketmnmmmdePymgsamate]ahdlm
bahwakeg:atanwhayanghamsdihmdanadalah.w .
. 1. Petjudian dan pennaman yang tetgolong ]udl atau: petdagangan
- yangdilarang; -
2. Menyelenggarakan jasa keuangan yang mene:apkan konsep nbawl,
. jual beli risiko yang mengandung gharar dan atau maysit;
3. Memproduksi, mendlsmbumkan memperdagangkm dan atau
menyediakan:. '
a) barang dan atau jasa yang haram karena zatnya (baram k-dyatibi);
b) barang dan atau jasa yang haram bukaa karena zatnya (baram %
" ghairihi) yang dltetapkan oleh DSN-MUI; '
¢) barang dan atau jasa yang merusak motal dan ‘bersifat mudarat.
* 4. Melakukan_ investasi pada perusahaan yang pada saat: transaksi
- 'tingkat (msbah) hutang perusahaan kepada lembaga - keuangan
ribawi lebih dominan dati modalnya,. kecuali -investasi te:sebut,
- dinyatakan kesyariahannya oleh DSN-MUL - ‘

Petunjuk  pelaksanaan berinvestasi di pas‘ar‘ modal sya.nah—

‘ d.lpe"-l elas lagi dengan adanya peraturan. pemerintah nomor IX.A.14

" yang betisi tentang akad-akad yang digunakan dalam penetbitan efek

- - syarizh di pasar modal. Di dalam PP tersebut, penerbitan sukuk bisa
 dilakukan melalui empat akad, yaitu jjarah, kafalah, mudharabah, daa

wakalah. PP ini kemudian direvisi deﬂggn menambahkan dua akad R

- baru yaitu isthisna dan musyarakah.!

Dalam - perkembangannya, kegmtan investasi - di por.tofoho.'-' S

: ‘fsyanah semakin beragam disusul dengan terbitnya' Undang-Undang :

R _',Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Surat Betharga Syariah Negara

. (SBSN) yang menyatakan bahwa sukuk negara adalah surat berharga
. negara yang diterbitkan betdasatkan prinsip syariah. Sukuk dijadikan
- scbagai bukti atas bagian. penyertaan terhadap aset SBSN, baik dalam
| mata nang rupiah maupun valuta asing.””
. -Agar tidak bias dalam pemahaman: mengenal obhgam dan
" sukuk, di bawah ini penuhs kuﬁp bebcrapa pom pentmg perbandmgan
.+ .antata obll.gam dan sukuk -

Tabel 2. 1 Perbandmgan Antara Obhgam dan Sukuk“ i

KRITERIA | - OBLIGASI": < SUKUK R
Penerbit Pemenntah dan. . . | Pemerintah, Korporasi,

B . ‘|Korporasi . - |SPV o oot
Metode Penerbitan ~lelang- - - Lelang
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'OBLIGASI -

- KRETERIA SUKUK
; - Bookbuilding - Bookbuilding- = -
NERE .~ Private Placement | - Private Placersent -
|-Sifat Instrumen - Péngakuan utang - | Penyertaan atas suatu aset:.
. Tipe Investor | Kovensional - | Konvensional dan Syatiah.| -
‘Imbal Hasil:- | Bunga/kupon, TImbalan, bagi hasil, =~ -~
_ - ' Capital Gain Jmargin
- | .Jangka Waktu .| Pendek; menengah “}|-Pendek, menengah i
=" | Dokumenyang * .| Dokumen pasar  -|‘Dokumen pasar modal. -
|- dipetlukan modal .dan dolkumen syn.ﬂa.h 5
Underlying Asset .- | Tidak Perlu Petdu :
Hatga = - | Market price Marketprice - 70 -
Penggunaan hasil Bebas Harus sesuai syatiah
" .. | penjualan (proceed) . '
e .SyariabErxdammm‘ - | Tidak petu Perlu

2 Faktot Intetnal
o “Upaya - menggali. potensi sukule scbagm sumber pemblayaan
‘ pembangunan di Banten dilakukan dengan menggunakan pendekatan

- analisis 'SWOT-K. Langkah pertama yang harus ditempuh adalah . DTS
: ':‘mengidcmtlﬁkasl aspek internal berupa kekuatan dan kelemahan yang 5

 dimiliki Pemprov Banten dalam upaya memanfaatkan sukuk bagi -

. .pcmbangumm daerah.  Apabila faktor internal yang teridentifikasi i
- dapat menjadi modal dalam upaya menjadikan sukuk sebagai sumber

. pembiayaan daerah maka digolongkan ke dalam kekuatan (strengths).
* " Sebaliknya, apabila - faktor internal yang teridentifikasi menjadi
- - hambatan dalam upaya mencari sumber pembiayaan pcmbangumm
e seperu suknk maka disebut dengan kelemahan (weaknesses).
-+ .. Faktor internal pertama yang merupakan bagian’ dati kekuatan

o (.rrrengtb.r) di antaranya pertumbuhan ekonomi Banten. Mengutip silis -

‘yang-dikeluarkan Bank Indonesia mengenai prospek perekonomian
* Banten di masa depan,' dinyatakan bahwa petekonomian Banten di

sisa’ tahun 2010 diperkirakan akan tumbuh lebih baik d1bandmgkzm

] "dengan masa-masa sebelumnya pada kisaran 6,25 sampai 6,30 persen

Loy
: - Kondisi perekonomian yang terus membaik dengan: peﬂﬂ.taan _
“pettumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2010 pada kisaran 6 petsen .-

4 (yoy) diha mpkan dapat mempertaha.nkan tingkat konsumsi masyatakat

: - pada level yang stabil. Hal ini didukung pula dengan kredit konsumsi

B -yang relatif semakin - mudsh dengan tingkat suku bunga yang stabll

: pada level yang rendah.
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. ]umlah mvestasl di Banten: cendaung mengalm pcnmgkatan
yang didukung’ oleh stabﬂnya tingkat suku-bunga petbankan. Situasi
makro ekonomi ini mendorong ‘semakin . pesatnya bisnis. propeti,
.'khususnya di -sekitar wilayah pcmyangga ibukota, mlsalnya dae.mh

o :Tangerang dan sekitarnya.’

Faktor internal lin yang berpcnga.tuh sebagm modal atau
kekuatan Banten ‘adalah  kondisi" sosial budaya masyarakat. Cotak
budaya masyarakat Baaten yanig relijius men]ad1 pasar yang’ potensial
~“dalam mengembangkan produk investasi syatiah. Sebagai contoh,
- scktor perbankan syariah di Banten terus mengalami pertumbuhan
‘aset dari yang semula Rp. 2,096 triliun di akhir tahun 2009 meningkat
menjadi sekitar Rp. 3,545 triliun di triwolan TIT 2010.°

Perkembangan sosial kemasyarakat yang - dtinjukkan dengan_

_semakin pesatnya pertumbuhan populisi di Banten memaksa
pemermtah daerah untuk menyediakan infrastruktur publik, mlsa]nya:__ .

- fasilitas pendidikan dan keschatan yang berkualitas. Tuntutan ini dapat
dipenuhi - apabila - pcmenntah daemh mampu ‘mencari- sumbet

B pemblayaa.n baru.

.- Bagian faktor mtcmal yang Jain ada!ah aspek kelemnhan
. (weaknesses). Hal mendasar yang menjadi titk: lemah ‘dalam ‘upaya
- -menjadikan . sukuk sebagai sumber pcmblayaan daerah adalah
- kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang. menguasal ‘seluk
" beluk -investasi syariah. Dengan masih  sedikitnya kampus yang

"menga]arkan tentang ckonomi Islam betbandmg tcrbahk dengan
‘permintaan terhadap tenaga ketja yang menguasai :ekonomi Islam

S mengakibatkan kelangkaan SDM. Titik lemah SDM- di Banten j juga

tetletak pada kemampuan penguasaan teknologi. Sebagai .instramen
‘yang menuntut pinsip transpatansi maka dibutuhkan teknologi yang
. men]amm tetsebatnya informasi dengan baik, agar kedua belah pihak
baik emiten maupun investor- dapat . mengemhm petkembangan
. “portofolio mereka sedetail mungkin: Dari sini dapat dipandang bahwa
antara sukuk dan perkembangan teknologi saling berkaitan erat.
: - Indikator lain yang menjadi bagian - dari -kelemahan internal
*“adalah aspek manajemen pemetintahan. Sukuk merupakan salah satu

instrumen  investasi. yang . menuntut dxtempkannya ptinsip -

o .transpa.tanSL Prinsip transparansi harus dqalankan agar antara emtlen
- dan’ investor -dapat -terhangun . rasa’ saling - percaya.. Manajemen

pelayanan publik yang - diterapkan pmenntahan ‘daerah terkesan
-~ betbelit-belit dan tidak transparan menjadi kelemahan tersendiri yang
‘harus dicarikan jalan keluar schingga' dapat’ mendukung upaya:
. menjadikan sukuk sebagax sumbet pembmyaan pembangunan dapat

- berjalan dengan baik. o :
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3. Faktor Eksternal -

- Analisis * terhadap faktor ekstemal d.lperlukan untuk I
meng1denttﬁkas1 sejumlah variabel pokok yang berada di luar kendali -~ -
_ ‘toanajemen - pemetintah  daerah  yang  dipetkirakan - berpenga.mh' SO
T ,tethadap trencana penggunaan sukuk sebzgm sumber pembmyaan :
IR '-Idennﬁkasl pertama yang dilakulan terhadap faktor ekstemal', B
- dalah videngan - smasth+ ‘terbukanya  peluang - (@partumlm) untuk’
+mengembangkan iinstramen investasi sukuk.:Saat ini perekonomian’
‘dunia yang - didominasi oleh instrumen investasi konvensiomal -
" cenderung mengalami penurunan didorong’ oleh adanya fenomena - -
. Laisis'global. Sebaliknya pertumbuhan justru tetjadi pada beberapa .
"' “instrumen investasi. syatiah. Salah satu aspek yang membuat suatu
'/ produk dapat bersaing di pasar adalah dilakukannya pengembangan <
... spesifikasi produk. Spesifikasi produk sukuk yang terditi dari ‘ijarah, .. o
. kafalah, mudharabah, dan wakalah bisa menjadi kéunggulan tersendiri.

i Pemerintah daerah yang hendak menggunakan sukuk sebagai sumber

L Peluang lam yang, bisa dlmanfaatkan untuk mendorong: e
Rt "_‘pemanfaatan sukuk adalah’ adanya kcwenangan ‘yang -dibetikan -
| . 'pemerintah pusat tethadap pemerintah daerah untuk . mengelola -
.. keuangan daersh secara otonom melalui .asas desentralisasi. -
- UKewenangan pengelolaan keuangan daerah diatur dalam UUNo 33
.. - -'Tahun 2004 tentang Petimbangan Kcuangan Antara Pemerintah
" /Pusat ‘dan Pemerintshan Daerah. Pembentukan UU tersebut pada’ . ©
" dasarnya untuk- mendukung pendanaan pembangunan daerah yang - ol
* ¢ menganut prnsip - money follows function. Artinya, bahwa sumber =~ .

" pendanaan harus ‘mengiluti tiga fungsi pemeuntahan dimana dua .
.. fongsi dilakukan oleh pemerintzh pusat, yaitu fungsi distibusi dan - .
.+ fungsi ‘stabilisasi. Sedangkan pemerintah dacrah bergerak wntuk. -
’r__men]alankan fungsi alokasi, dengan pertlmbangan pemennmh daerah

lebih mengetahm kebutuhan kond1sl, A 51tuas1 masyax:akat
| setempat. LT
. "“Variabel lam dati faktor eksternal yang harus dlce.nnatl adalah

" tantangan (#hreats). Salah satu tantangan adalah belum adanya: daerah' "
S5 ataa provinsi lain di Indonesia yang memanfaatkan sumber pendanaan © -
", yang berasal dati pinjaman masyatakat, misalnya . dalam bentuk ... . -
. ‘obligasi daerah. Padahal obligasi daerah sangat. potensial untuk i
./ dimanfaatkan, karena pada saat masyarakat masih dihantui trauma - 0
. keisis global, mereka mencari portofolio investasi yang membetikan - .
" Potensi Suksk Sebagai Alternatif 305 ! - Zaunlbmlum_

iR Pmb:gmn Pmngm Di Banten
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]amman: kepastlan. _]ems'po:tofoho:sepetu ini biasanya. dikchaxkaﬂ :«:
. oleh’pemerintah. Jika untuk: obligasi dacrah saja sulit untuk_mencan :

: daemh lnin sebagai tolok ukut (mér model), palagl untuk sukule. -
- Tantangan lain- ya.ng menghadang dan’ sangat penting adzlah

" ketiaduan pijakan. yuridis. Kalaupun ada ysita UU SBSN No: 19
0 Tahun 2008, namun dla.ngap belum tepat. sebagai landasan hukum

T - bagi- pembzayaan

daemh.Dalampasalf{mdang:

/‘undang_tersebut - dinyatakan ' bahwa instrumen . sukuk . diterbitkan

. """ dengan tujuan untuk ‘membiayai APBN dimana kewenangan dan
:f_f‘-pengelolaannya ada pada pcmcuntah pusat melalui mentenkeuangan_

- Dari argumen ini-penulis ‘menjadikan aspek- legalitas menjadi salah

o satu -tantangan ® dalam ‘upaya |

L en]adﬂmn sukuk sebagm sumbetr
g pembmyaan pelnbangunan daerahi: - o .
©¢ .0 Dani hasil “identifikasi tel:hadap beberapa faktor mﬁemal dan;

N *;. elsternal di atas, dapat disimpulkan ke dalam sebush tabel beclkut ini.

1. Pertumbuban ekonomi |

Tl 2 Kondisi sosihl‘budaya

A 2. ] Desentra]1sas1 keuangan;

Tabel 2 Pengelompokkan Faktor Intemal dan Ekstemal e

FAKT OR INTERNAL

Kekuatan (Strengtbs) | Kelemahan (Wea&ncssw)
1. Ketetbatasan SDMyang T

. Banten

'masyarakat Banten. _

menguasal I.rlamcﬁmce dan?f:" s

L FAKI‘OREKSTERNAL SRS
__’Peiuang (Opponumacs) S Tantangan (Tﬁrezts)

|1, Terbukanya peluang pas Keuadmn dacrah pembandlng:

4 Perumusan Strategx_, R -
i Langkah selan]umya adalah mclakuka.n anahms tcthadap faktor

.‘:',i:mternal kekuatan ‘(strengzhs) . dan ‘peluang. (@padmlze:) sehmgga akan

" dihasilkan sttategl S-O atau. makm inhkst. Strategi- S-O dlmncang

dengan ‘memanfaatkan kekuatan yang  dimiliki " pcmcnnmh daerah

- untuk memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Perumusan strategi S-
' X ‘bani t'nks‘mtetakm dalam tabel 3di
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'I'abel 3. Matnks Intcrakm Antara. IndJ.katOt Kekuatan
- dan Peluang -

Kekuatan |1, Pertumbuhan 12 Kondm sosml .
budaya :

'Peluang 0 ~_ckonomi Banten. s } t.
1. Tw:bukanya S + i

. - e . 4 0

|_..-peluabg pasar. IR SN

' ‘-2 ‘Desetitralisasi- -

o keuangan daetah

Tanda + (plm) dalam matriks mengga.mbatkan adanya S
- '?=hubungan antata indilator kekuatan dan peluang, sedangkan tanda 0. - .o

(nol) menggambarkan hubungan yang lemah atau tidak adanya G 0
‘hubungan ‘antara indikator kekuatan dengan indikator peluang. Hasil =~ =

‘ 7‘.‘_,'_‘rmteraks1 pada matriks di atas dimungkinkan - untuk menghasﬂkm R

P . batasi anahs:s hanya dilakukan antar satu indikator, dengan tu]uan aga:::r o : I; - o

- kombinasi yang tersusun lebih dari satu indikator, m15alnya kombinasi- - .
1. kekuamn dan 1, 2 peluang. Namun dalam ‘penelitian. ini. Peﬂuhsl-‘ e

i _}menghasﬂkan strategi yang tepat dan dapat diimplementasikan. - . -
7 Setelah strategi S-O, selanjutnya adalah strategi W-O; dlmana?_g
.. strategl -ini - dirancang - dengan memanfaatkan - peluang dan o

y 'memmnna]kan kelemahan yang ada (maksi-mini). Perumusan sttategi‘ TR

- W-O ini dilakukan dengan alat bantu matriks. mterakm dalam tabel 4;‘ e

‘ di bawah ini.

o Pdu <

[T Te

Tabel 4 Matnks Interaksn Antara Ind:kator Kelemahan
- dan Peluang _
Kelemahan 1. Ketetbatasan SDM' 2 Mana]emen SR
yang menguasai pemenntahan_ 1
Islamic finance dan e
iptek.

S peluang pasar _ S PR
: .2 Desentrahsasi -

- KemudJan matnks bantu strategi S-T di- bawah ind akanf.
'Z,menghasﬂkan strategi. yang. disusun berdasarkan  kekuatan ‘yang’
- dimiliki- ‘Provinsi Banten untuk mengantisipasi. tantangan yang?'
, :--"_d1hadap1dalamupayapemanfaatan sukuk, - o
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Tabel 5 Matnks Intetaksx Antara Ind:katot Kekuatan.dan '  y

e Kondisi sosial -
\ budaya masyamkat.

. Kombmam strategx yang'terakhu ada]ah stmtegl WT ymtu Co

istrategx yang - dirancang’ untuk menghadapal tantangan denganrzca.ta g

mereduks1 kelemahan. : i
Tabel 6. Matnks Interak51 Antara Indlkato: Kelema.han dan

. Tantangan .

Kelemahan | 1 Keterbatasan SDM
--,--'33'3“8111“’3“3591 4 Manajel
"j,.I.flarmcﬁmtedan - Pemen

o 'I'antangan
1 Retiadaan dacrah
. pembandmg

2. Aspekhukum,

S “‘Dan keempat mat:nks bantu ‘dl‘: atas menghasl]kan bebcmpa‘
. ‘kombmam plhhan strategi sebagm benkut: .
o Tabei 7. Matnks Rekomendasn Sttategl
i Intemal -Strengtb : Wealmesscs: Lo
S 1. Pettumbuhan ; 1.” KetetbatasanSDMyang

R R '-7,— N E ekonomlBanten. menguasm!s!zm:cﬁnancc
i Eks‘tgtné‘,l,; G 2. Kondisi sosml (o - dan iptek. gt
T S budaya 2. Ma ]emen' g

T N ¥ nasy lat. - :
Opporzumaes: _a) Mendorong 7 ea) “Men _
1 ‘\,Tetbukanya Sl Pcmeﬁﬂtﬂhdﬂﬁmh-s - daerah untuk melakukan
“ood o peluang pasar. © mmggumkm |7 rekrutmen pegawnai dengan
o ‘Z_.jDesenttahsasl e ['pemb:ayam | latar belakang pendidikan
i dae:ah. 1 ketjasama dengan A i Tslam s o
R ~ | o lembaga Kenangan ' | b) Mengundang para ¢ -
" syariah, khususnya | - ahli/prakeisi keuangan Islam
i |iv perbankan syariah. | - untuk memberikan pelatihan| -
by ‘Mmdptnkamkhmi atnukmsusdlbldanglﬂ!m: L
. investasiyang: | . fisancekepada para pegawai:
1o kondusif mela]m At memﬂilnwewenang
o langkah S I daﬂalnl tEkl}ls]




Weaknesses:

Pembigyaan Pembangunan Di Banten

Internal Strengths: :
' 1. Pettumbuhan 1. Keterbatasan SDM yang
ekonomi Banten, menguasai Jslamic finance
Ekstetnal | 2. Kondisi sosial - dan iptek.
budaya 2. Manajemen
masyarakat. - Pemerintahan’
harmonisasi antar daetah.
. Stakebolder dalam | ¢&) Menyalurkan beasiswa bagi
- rperencanaan, 1| = sparalulusan sekolah lanjutan
. ‘pelaksanaan dan  -|. = :atas untuk menempuh
‘penigawasan |« ~pendidikan strata satu di
pembangunan. perguruan tinggi yang
memiliki progeam stadi
ckonomi Islam.

d) Pemprov menjalin kerjasama|
dengan beberapa perguruan
tinggi di Banten yang - -
memiliki j jurusan ekonomi. -
Islam.

€) Mengubah pamd.tgma .
pelayanan publik dengan
basis kepetcayaan (frusé).

) Memperketat pengawasan
dan pemberdan sanksi yang

. tegas bagi pegawai yang
‘ - melanggar aturan.
| Threats: 2) Menjalin : '
‘1. ‘Ketiadaan ketjasama dengan
- daerah daerah lain,
. pembanding. misalny2 dengan

2. Aspek hukum, Pemprov DKI
Jakarta dimana
pada tahun 2011
menerbitkan
obligasi daerah.

b) Pemprov Banten
menjalin
komunikasi
dengan
pemetintah pusat
untuk melakukan
revisi tethadap UU
No. 33 tahun 2004
tentang
perimbaagan
keuvangan antara
pemerintah pusat-
dan pemerintahan
daerah dengan _
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> Intemal b Smngtbé-_ E Weakncsser

| L. Pertumbubian - |1  Keterbatasan SDM yang
b e NG | ekonomi Banten.'f:'. - ‘' menguasai Is]amzcﬁ'nance _
.Ekétemal 2 ‘Kondisi sosxal 7 dan iptek. ) '
N budaya —i.*:fi' 2 ‘Manajemen’
masyatakat. “i|': Pemerintahan .
S Sebagalsﬁlih Safu il O
B 'sumbetpm]aman -1
; *_"obhgmdaemh. E EE

Dan bebe:apa rekomenda51 sttategl yang dltawatkzn di atas, ada

: beberapa strategi yang men]ad1 prioritas untuk dilaksanakan. Pertama,
‘mendorong pemerintah pusat dan legislatif untuk melakukan revisi

- tethadap: undang-undang yaog mengatur keuangan daerah agar bisa
. mengakomodir sumber pinjaman masyatakat dalam bentuk instrumen
" syatiah sukuk. Kedua, menyempumakan kebijakan reformasi bitokrasi

: 'pemennmhan daerah yang mencakup perubahan paradigma pelayanan.
. tethadap warga dari yang bersifat kontrol (distrus?) menjadi berbasis

#rust. Misalnya bisa“dimulai 'dengan membetikan reward and p:m.r[ment
bagi | satuan kerja ‘yang - telah - dan’ tidak bekezja optlmal bagi
"pemngkatan PAD. Ketiga, memngkatkan kualitas ‘sumber “daya
_ manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta ekonomi
o keuangan syanah dengan tetap: terus menmgkatkan profestonahtas

_ da.n akuntablhtas da]ampengelolaan APBD L .

. D. Kesunpulan dan Satan i
1 Kesnnpulan B !

- Sebagai salah satu provms1 yang relauf batu tctbentuk, saat ini-
Banten sedang melakukan pembangunan di segala sektor. Pemblayaan
; pembangunan dacrah yang: | bemsal ‘dati APBD: mcn]ad1 ‘tetkendala

* . manakala ‘sumber ‘penetimaan “daerah ‘hanya mengandalkan
o Pcndapamn Asli Daerah (PAD) dan bantuan. dari pemerintah’ pusat.
-+ Oleh-karena ita dibutuhkan. texobosan yang movatlf ‘agar ‘masalah

'deﬁmtanggatandapat teratasi.’

. Salah " satu terobosan’ yang dlmwa:kan da]a.m penc]man ini
. adalah’ mencoba" melakukan  analisis tethadap salah satu produk
- pembiayaan’ syanah, yaita sukuk; untuk- - dijadikan sebagai ‘salah satu
. sumber pembiayaan pembangunan daerah.’ Analisis SWOT- tethadap
- pemanfaatan - sukuk . bagi: pembiayaan- pemba.ngumm di Banten
menghasﬂkan kemmpulan scbagm bcnkut: o R
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1 Bahwi dari aspek kekuatan internal yang terdiri dari pemebuhan:
* " ekonomi’ Banten dan kondisi sosial budaya masyarakat Banten,
hanya variabel pertm:nbuhan ekonomi . saja yang bisa - dqadlkanj
/. sebagai - ‘modal dasar dalam upaya pemanfaatan sukuk  bagi ¢
pemblayaan pembangunan daerah, karena variabel: pemnnbuhan_ R
~ekonomi saling berpengaruh dengan faktor- eksternal peluang dan o
f-*tzntangan meélalui matriks interaksi S-O:dan'S-T. - R
¢ Namun: idi: lain* rpihak - dua: :kelemahan »yang dn:mhkl
pemenntah ‘daerah, yaitu faktor SDM - dan - ‘manajemen
pemennmhan menjadi kendala yang harus segera diatasi dalam: -
"~ upaya mendorong pemanfaatan sukuk ini. Hasil matriks interaksi =~ = = = -
* W-O dan ‘W-T menunjukkan bahwa dua kelemahan ini- salmg' |

berpengaruh denga.n indikator peluang dan ancaman.

2 Dan hasxl anahsm dengan menggunakan matnks mteraks1 S O‘ SR
pelu:mg pasar bagi pemanfaatan sukuk sangat terbuka lebar Karena'. -
. Provinsi Banten . merupakan salah satu provinsi yang meml.hkl S
pcrtumbuhan ekonomi yang positif mencapai 6,13 persen sampai =~ °
- pada triwulan III 2010. Peluang semakin besar dengan adanya hak =+~
pengelola.an kenangan daerah yang dilakukan secata desentralisasi. -
_ “Sedangkan dari segi ancaman yang d1hadap1 yaitu ketiadaan . . 1
aspek yuridis hatus diberikan pethatian serius. Walaupun ‘semua "
. daerah, termasuk Banten, diberi ruang secara otonom: untuk
mengatut keuangannya sendm, namun dalam hal mengga]x_ L

-----

X * dahulu seizin pemenntah pusat (menkeu). Keberadaan UUSBSN .
j”; tidak mcmbcnkan ruang bagi daerah untuk ‘memanfaatkan sukuk o
sebagm sumber APBD katena pemanfaatan sukuk menurut uu -
-~ SBSN: merupakan upaya-untuk mengatasi defisit pembmyaan dalam .
APBN Pemanfaatan sukuk bagi pembangunan daerah juga belum .
. memiliki pijakan hulkum yang kuat seperti halnya obligasi daerah =~
.. yang diatur dalam UU nomot 33 tahun 2004. Kalaupun UU nomor -,
.33 tahun 2004 ini dijadikan sebagai pijakan bagi penerbitan sukuk: =~ -
daerah petlu terlebih dahulu dilakukan kajian yang mendalami I
karena adanya perbedaan karakteristik antara obligasi dan su.kuk. .
3 Untuk. -mengatasi- kelemahan dan ancaman yang  ada, perlu'_‘
- dxlakukz.n ‘strategi dengan menyempumakan kebx;akan reformasi - .
w buoktam pemerintahan daerah yang mencakup perubahan
S parad:gma pelayanan terhadap warga dari yang bedsfat kontrol . ¢
" (distrus)menjadi  berbasis  #rusf. Kebijakan lain yaog perluf' Tl
dxperslapkan adalah memperbaiki kualitas sumber daya manusia. -
untuk memngkatkan kemampuan dan keahhan da]am b1dang';
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Akeuangan syanah dengan tetap terus mcmngkatkan profemonahtas
. dan akuntabilitas’ dan transparansi dalam. pengelolaan Anggaran‘
2 Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). ¥
o .- Satu ‘hal yang lebih penting dadi- hasll pcnehuan i adalah
7 mendorong pemerintah pusat dan legislatif untuk melakukan revisi
- terhadap undang-undang yang mengatur keuangan daerah agar bisa
- mengakomodir = sumber pm]aman masya.takat dalam -bentuk
s —;_;mstt:umen syarizh sukuk. . ,

2. Saran o ' ' ‘ L
 Dalam mewu)udkan sukuk sebag:u sa]ah satu * sumber
“.pcmblayaan pembangunan daerah . diperlukan  political will dati
- pemerintah  pusat dan pemcnntah daersh  disertai dukungan
‘masyatakat luas. Betbeda _dengan obligasi daerah .yang memilikd
landasan yuridis berupa UU nomor 33 tahun 2004 pasal 57° sampal 62
‘yang langsung memberikan kewenangan bagi pemda untuk mencari
pinjaman  dari  masyarakat, pemanfaatan  sukuk “sebagai " sumber
- pembiayaan daerah ‘memiliki kendala karena belum adanya UU yang
- memberi landasan hukum yang kuat bagi pemenntah daemh, selain
~ UU nomor 19 tahun 2008 tentang SBSN. Oleh karena itu, pada titik
' inilah dipetlukan’ pofitical will untuk melakukan fevisi tethadap uu
nomor 33 tahun 2004 tentang Pemnbangan Keuangan Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daetah’ dengan | memasukkan' ‘sufnber
pemb:ayaan daemh yang berasal dan mstrumen keuangan syanah '
sukuk.
- * Dilihat dan tu]uan kebqakan ﬁskal, mstmmen sukuk. betguna
'dalam membeérikan manfaat betlipat ganda’ (mulfyblzer gﬁéft) terhadap

o -perekonomlan tegional betupa pemanfaatan aset daerah, mendorong
~ investasi, mempetluas lapangan ketja, dan’ pada akhimya bisa

meningkatkan permintaan aggregar. Untuk ‘ita diharapkan Pemprov
Banten melakukan terobosan untuk memanfaatkan peluang ini.
" . Salah satu titik lemah dalam pengembangan investasi syariah
o adalah ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang menguasai
Islaniic finance. Ketersediaan SDM yang berkualitas berpengaruh
tcl:hadap kesiapan pemerintah daerah untuk men]adlkan sukuk sebagai . .
sumber pembiayaan- pembangunan. ~Peningkatan kualitas: SDM
 diharapkan mampu meninglatkan _daya saing’ produk ’keuangan
“syariah ~ dibanding ~ konvensional. =Oleh - kareha itu d1per1ukan
kesungguhan dani pemenntah daerah mendorong pam lulusan sekolzh
lanjutan atas untuk menempuh pendidikan tinggi yang menga)a:kan
ekonoml sya.nah nnsalnya dengan jalan penyalunm beasxswa R
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Penehuanmlmlakukandenganmemukberatkanpadaanahsmj:h"." s

data . kualitatif tentang petnanfaatan sukuk bag1 pembiayazan -
pembangunan daerah.  Diharapkan hasil penelitian  ini: dilanjutkan -
 dengan penelitian-penelitian lain yang mcnczkup aspek pemanfaatnn'

“sukuk bagi pembangunan daerah dari sisi kuantitatif sehingga dapat
mengukur secara tepat potenm pemanfaatan sukuk bagi pembiayaan
- daerah;‘Semoga: penelitian: ini dapat- memberi :sumbangan ; positif

- untuk ‘mengembangkan -perekonomian :regional dan: dapat semakin SR

mempexkaya sumber—sumber kajian ekonorm Islam.
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